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PENDAHULUAN

lkatan emosional orang tua.dan anak sudah ada sejak lama, akan tetapi
baru diformulasikan dengan jelas dan sistematis pada tahun 1960an oleh
John Bowlby melalui teori attachment. Teori attachment menjadi objek
penelitian yang sangat menarik dan terus berkembang hingga kini sejalan
dengan pendapat Bowlby bahwa attachment berlangsung sepanjang rentang

kehidupan manusia.

Teori Attachment ini masih kurang berkembang di Indonesia dengan
sedikitnya topik penelitian yang ada di Fakultas Psikologi. Akan tetapi
dengan semakin berkembangnya teori attachment pada tahun 1985 hingga
sekarang dari attachment anak, attachment orang dewasa, attachment di
dunia kerja, dan attachment terhadap Tuhan maka mulai banyak mahasiswa
yang tertarik untuk meneliti lebih lanjut teori attachment ini.

Hierarchical Model of Attachment Internal
Working Models

Gambar 1. Model Hirarki Attachment

Bowlby (1969) berpendapat attachment adalah ikatan emosional yang mendalam
antara anak dengan pengasuhnya. Hubungan emosional tersebut memiliki
kualitas emosiyang ditunjukkan anak dengan tidak hanya merasa tertekan ketika
berpisah dengan pengasuhnya dan perasaan gembira ketika bertemu kembali,
tetapi juga rasa aman yang dirasakan anak dengan kehadiran pengasuhnya.

Pernyataan Bowlby tersebut didukung oleh van lJzendoorn (2006) yang menyatakan
attachment sebagai kelekatan anak yang cenderung mencari kedekatan untuk
melakukan kontak dengan pengasuhnya pada saat mengalami distress,
kesakitah dan kelelahan. Attachment pada pengasuh membantu anak dalam
meregulasi emosi negatifnya saat menghadapi kondisi stres dan distres atau saat

bereksplorasi di lingkungan yang mengandung rangsangan yang menakutkan.
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Contohnya saat seseorang sedang mengalami masalah, penderitaan
maupun musibah maka ada 2 kemungkinan yang akan disebut, yaitu untuk
anak-anak pada umumnya yang akan disebut untuk meminta bantuan
adalah ibu, sedangkan untuk orang dewasa umumnya yang akan disebut
adalah Tuhan sesuai keyakinannya.

Berdasarkan hasil penelitian di laboratorium, Ainsworth (1967) membagi
attachment menjadi dua yaitu pola secure dan insecure attachment. Parke
dan Locke (2003) menjelaskan ciri-ciri dari pola attachment anak sebagai
berikut.

a. Pola Secure Attachment. Pola attachment yang ditampilkan anak dengan
perasaan aman untuk bereksplorasi dilingkungannya dan mereka sedikit
terganggu karena perpisahan sementara dengan ibu, akan tetapi saat ibu
datang menyambutnya maka anak merasa berbahagia.

b. Pola Insecure Attachment terdiri dari tiga yaitu (1). insecure-avoidant
attachment ditampilkan anak dengan tidak memperlihatkan kesedihan
saat perpisahan sementara dengan ibu, tetapi sebaliknya mereka
menjauhi ibu saat pertemuan dan kadang-kadang tampak terganggu
dengan pertemuan tersebut. (2). insecure-resistant attachment ditampilkan
anak yang cenderung terganggu dengan kepergian ibu dan menampilkan
perilaku inkonsisten saat pertemuan kembali, seperti kadang-kadang
mencari kontak dengan ibu atau kadang-kadang mendorong ibu. (3).
insecure-disorganize merupakan campuran dari pola insecure avoidant
dan resistant.

Ciri-ciri dari pola atfachment anak dapat kita amati dalam kehidupan
sehari-hari ketika anak pra-sekolah pertama kali masuk sekolah. Kondisi
yang menunjukkan perasaan secure dan insecure attachment pada anak
adalah saat dihadapkan pada situasi perpisahan dengan ibu untuk masuk
ke dalam lingkungan baru.

Umumnya ada tiga pola perilaku yang ditampilkan anak, yaitu pertama,
anak yang tampak sedih sesaat setelah dibujuk oleh guru mau ditinggatkan
ibunya; kedua, anak menangis minta ditemani oleh ibu masuk ke dalam
kelas walaupun telah dibujuk gurunya; dan ketiga, anak yang tidak menangis
serta hanya menunjukkan sedikit perasaan cemas saat akan ditinggal ibunya.
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Gejala anak pra-sekolah saat pertama kali masuk sekolah memiliki
kemiripan saat mereka masuk sekolah dasar. Anak dengan secure
attachment saat masuk Taman Bermain umumnya akan lebih mudah
ditinggalkan oleh ibu ketika masuk sekolah dasar dibandingkan anak
dengan insecure attachment.

Anak dengan insecure attachment membutuhkan kehadiran ibunya secara
fisik terus-menerus dan menunjukkan gejala takut ditinggalkan oleh ibunya
dengan cara meminta ibunya untuk menunggu di depan kelas selama
proses belajar-mengajar berlangsung hingga berminggu-minggu bahkan
ada yang selama satu tahun ajaran.

Pada perkembangan yang lebih lanjut, penelitian mengenai pola attachment
orang dewasa yang tergolong inscure berkaitan dengan tingginya tingkat
perceraian yang terjadi di Amerika Serikat mendekati 50% dan di Canada
dan Australia mendekati 40% dari pernikahan yang ada (Sweeper dan
Halford, 2006). Kondisi ini juga terjadi di kota Bandung yang menduduki
urutan ke-4 dari 24 daerah yang ada di Jawa Barat berdasarkan data yang
ada di Pengadilan Tinggi Agama Bandung pada bulan Oktober 2012. Faktor
penyebab perceraianyang terjadi dikota Bandung adalah ketidakharmonisan
dalam rumah tangga yang seringkali memunculkan konflik terus-menerus
antara suami-istri (PTA Bandung, 2013).

PROSES PERKEMBANGAN ATTACHMENT

Bowlby (1982) menyatakan attachment merupakan kecenderungan anak
membuat ikatan emosional yang kuat dengan pengasuhnya. Attachment
bersifat bawaan (human nature)} dan telah ada sejak anak lahir. Attachment
berkaitan dengan pengalaman masa anak yang akan berpengaruh terhadap
perkembangan kepribadian dan fungsinya di masa mendatang.

Bowlby (dalam Pervin dkk., 2005) berdasarkan pengamatan klinis dan
literatur memformulasikan teori perkembangan attachment behavioral
system. Waters (1981) menjelaskan attachment behavioral system (ABS)
sebagai usaha untuk menggambarkan mekanisme pengaturan perilaku
yang berkontribusi pada stabilitas dan fleksibilitas dari perilaku sosial.
Teori ABS menjelaskan perkembangan bayi melalui serangkaian fase
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dalam perkembangan attachment dengan pengasuh utama (umumnya
ibu] dan attachment berguna sebagai secure base bagi anak dalam situasi
perpisahan dan eksplorasi.

Menurut pengamatan Bowlby (dalam Meins, 1997} anak selama situasi
perpisahan dan eksplorasi dengan ibunya menunjukkan beberapa perilaku
seperti menangis, memegang tangan ibu agar tidak ditinggalkan, sedih,
tertekan, takut atau sebaliknya, anak tetap bermain dan tidak memperdulikan
keberadaan ibunya. Ainsworth dan Wittig (dalam Meins, 1997) yang
melakukan pengukuran affachment dengan prosedur situasi orang asing,
menyatakan anak yang secure memiliki keseimbangan saat menghadapi
situasi perpisahan dan eksplorasi sedangkan anak yang insecure mengalami
kesulitan dalam menghadapi salah satu situasi atau kedua-duanya.

Setelah melewati perkembangan ABS, bayi mulai mengembangkan
internal working models (IWMs] atau gambaran mental mengenai diri
sendiri dan pengasuh utamanya. IWMs diasosiasikan dengan emosi dan
kognitif. Berdasarkan pengalaman interaksional sepanjang masa bayi,
model ini memberikan dasar bagi perkembangan attachment di masa
depan. Penekanan pada nilai penting attachment berkaitan dengan relasi
emosional dan kognitif pada masa anak untuk perkembangan kepribadian
dan relasi dengan orang lain di masa mendatang dimana pola attachment

orang dewasa merupakan pencerminan dari pola attachment anak.
Continuity of Attachment IWMs

ChilGhood s AdUthOOd
Gambar 2. Perkembangan Attachment dari Anak hingga Dewasa

A. KEHIDUPAN PERNIKAHAN

Penelitian attachment terus berlanjut pada orang dewasa. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Bowlby (dalam Kirpatrick, 2005) bahwa perkembangan
attachment berlangsung sepanjang rentang kehidupan dimana pengalaman
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attachment awal akan terbawa hingga dewasa sebagai model hubungan
kedekatan dengan orang lain. Pernyataan tersebut yang mendorong
Main dkk. (1985]) melakukan penelitian untuk menguji stabilitas dari pola
attachment sepanjang rentang kehidupan pada individu yang sama. Main
(1995) melakukan penelitian selama 6 tahun berkaitan dengan stabilitas
pola attachment dari masa anak ke masa dewasa. la mengembangkan
instrumen wawancara semi-terstruktur yaitu The Adult Attachment Interview
[AAl), sehingga membuka penelitian baru mengenai attachment pada

kehidupan orang dewasa.

Bartholomew (dalam Kirkpatrick, 2005) membagi attachment ke dalam 2

pola yaitu secure dan insecure attachment orang dewasa yang pada dasarnya

memiliki hubungan paralel dengan pola attachment anak dengan ciri-ciri
sebagai berikut:

a. Pola Secure. Individu relatif merasa mudah untuk dekat dan merasa nyaman
bergantung dengan orang lain dan orang lain dapat bergantung pada
individu tersebut.

b. Pola Insecure yang terdiri dari (1) dismissing yang ditampilkan individu
dengan perasaan tidak nyaman dengan orang lain dan merasa sulit untuk
mempercayai orang lain secara utuh, (2] preoccupied yang ditampilkan
individu dengan merasa orang lain menunjukkan keengganan untuk
dekat dengan dirinya. Individu ini seringkali merasa khawatir bahwa
pasangannya tidak benar-benar mencintai dirinya atau tidak ingin
bersama dirinya. Individu tersebut ingin mendapatkan kedekatan dengan
pasangannya.(3) fearful yang merupakan campuran dari pola dismissing
dan preoccupied.

Feeney (dalam Meins, 1997) menyebutkan beberapa perilaku attachment
orang dewasa yang Secure dan insecure. Orang dewasa yang Secure
menampilkan keterlibatan dan kepuasan dalam membina hubungan
dengan orang lain dan pasangan, memiliki komitmen, percaya pada orang
lain, memiliki kehangatan dalam berelasi, interdependensi, mengetahui
distress yang dialaminya dan mampu mengolah distress secara konstruktif.
Sedangkan orang dewasa yang insecure akan menampilkan kurang percaya
pada orang lain, kurang terlibat dalam membina relasi dengan orang lain
dan pasangan, mengalami distress dalam menghadapi konflik di lingkungan,

ragu-ragu dan kurang percaya diri.
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis mengenai pola
interaksi attachment antara pasangan suami-istri akan menghasilkan 4
pola sebagai berikut :

Secure Pada Suami Insecure Pada Suami
Secure Pada Istri Secure Secure/Insecure
-
Insecure Pada Istri Secure/Insecure Insecure

Gambar 3. Pola Interaksi Attachment Suami dan Istri

Pola interaksi pasangan suami-istri yang keduanya memiliki pola secure akan
menghasilkan perpaduan pola secure sehingga menampilkan keterlibatan dan
kepuasandalam membina hubungan dengan orang lain dan pasangan, memiliki
komitmen, percaya pada orang lain, memiliki kehangatan dalam berelasi, tetapi
bila salah satu pasangan secure dan yang lain insecure maka akan tergantung
dominasi pola attachment dari salah satu pasangan suami-istri. Jika suami
dengan pola secure yang mendominasi istri dengan pola insecure maka istri
akan menjadi secure dan sebaliknya, suami dengan pola insecure mendominasi
istri dengan pola secure maka istri akan menjadi insecure.

Pada pasangan yang keduanya insecure jelas akan menghasilkan pola
insecure dalam membina hubungan pernikahan dengan menampilkan
perasaan kurang percaya pada orang lain, kurang terlibat dalam membina
relasi dengan orang lain dan pasangan, mengalami distress dalam
menghadapi konflik dalam keluarga, dan kurang percaya diri dalam berelasi.
di lingkungan.

B. KEHIDUPAN PENGASUHAN ANAK

Menurut Bowlby (1969) konsep internal working models merupakan internalisasi
keyakinan dan pemaknaan bayi tentang dunia dimana mereka hidup, diri sendiri,
dan pengasuh mereka. Jika bayi menerima pengasuhan yang konsisten dan sensitif,
mereka mulai memiliki pengalaman bahwa pengasuh dapat dipercaya karena
merawat dan melindungi mereka dari ancaman. Bayi akan menginternalisasikan
keyakinan bahwa mereka berharga dan dunia adalah tempat yang aman (secure).
Sebaliknya, jika bayi menerima pengasuhan yang inkonsisten, abuse atau
mengabaikan maka internal working models mereka berisi pengalaman dan
keyakinan bahwa dunia bukan tempat yang bersahabat dan aman linsecure).

Internal working models menunjukkan stabilitas sepanjang rentang
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kehidupan (Main dkk, 1985). Cassidy dan Shaver {dalam Johnson, Dweek
dan Chen, 2007) menyatakan dampak dari perilaku pengasuh terhadap
perkembangan anak yang mendapatkan dukungan dari orang tua yang
sensitif akan menampilkan secure attachment.

Ada 5 Faktor yang mempengaruhi perkembangan attachment anak sebagai

berikut :

a. Kualitas pengaéuhan merupakan faktor yang berpengaruh terhadap attachment
anak dan paling banyak diteliti oleh ahli psikologi. Ainsworth dkk. {1978)
melakukan penelitian berkaitan dengan faktor kualitas pengasuhan yaitu
sensitivitas orang tua. Orang tua yang sensitif terhadap kebutuhan anak
akan membuat anak menjadi secure dan sebaliknya orang tuayang kurang
sensitif akan membuat anak menjadi insecure. Namun, hasil penelitian
van |Jzendoorn (dalam De Wolff dan van |Jzendoorn, 1997) menyatakan
sensitivitas ibu bukanlah satu-satunya penentu utama attachment ibu
terhadap attachment anak. la mengusulkan ‘faktor lain yang perlu
ditambahkan dengan melakukan eksplorasi kembali pembentukan pola
attachment. Para ahli mengembangkan sensitivitas dengan berdasarkan
theory of mind seperti reflective functioning dari Fonagy, Steele dan Target.
(1994). Menurut Fonagy dkk. (1994]) reflective functioning adalah proses
psikologis yang digunakan untuk merefleksikan kondisi mental seseorang.

b. Karakteristik pengasuh merupakan hal penting yang mempengaruhi
perkembangan attachment anak. Fakfor yang termasuk dalam
karakteristik pengasuh adalah kepribadian beserta fungsinya yang
berhubungan dengan pengolahan perasaan dan kecemasan. Berdasarkan
hasil temuan Meyers (1998) terdapat hubungan yang konsisten antara
attachment orang dewasa dengan kemampuan untuk mengolah perasaan
dan kecemasan. Kepribadian ibu merupakan faktor yang berpengaruh
terhadap perkembangan attachment anak.

c. Internal working models dibentuk berdasarkan pengalaman masa lalu anak
dengan figur attachment-nya. Menurut Bowlby (1973), setiap individu
memperoleh internal working models (IWMs) dari ibu dan ayah.
Hal ini bukanlah pengalaman nyata orang tua ketika masih kecil
dalam membentuk model dirinya, akan tetapi bagaimana orang tua
merekonstruksi atau menginterpretasikean pengalaman awalnya.
Bowlby (1973) menggambarkan proses tersebut dengan menyatakan
anak cenderung secara tidak sadar mengidentifikasi orang tua dan

8 Orast Ilmiah Universitas Kristen Maranatha

menggunakan internal working models yang sama terhadap anaknya
ketika mereka menjadi orang tua seperti yang mereka alami pada masa
kanak-kanak. Oleh karena itu, internal working model dapat diartikan
sebagai gambaran tentang diri sendiri, diri orang tua dan gaya interaksi
yang dialéminya sebagai seorang anak.

d. Karakteristik anak baik secara mental maupun fisik akan mempengaruhi
perkembangan attachment anak, walaupun tidak sepenting karakteristik
pengasuh dan kualitas interaksi anak-pengasuh (Meins, 1997). Salah
satu karakteristik mental anak adalah temperamen. Selain itu, faktor
kesehatan fisik berpengaruh terhadap perkembangan attachment anak,
seperti anak yang sering sakit akan cenderung bergantung pada orang
tua dan anak merasa kurang memiliki kesempatan untuk bereksplorasi
di lingkungan seperti teman-temannya.

e. Menurut Erika Hoff-Ginsberg dan Twila Tardif (dalam Brooks, 2001) faktor
kondisi keluarga yang berpengaruh tidak langsung terhadap
perkembangan attachment anak adalah status sosial-ekonomi yang
mencakup pekerjaan orang tua, pendidikan dan tingkat pendapatan.

Perkembangan attachment menurut Bowlby dan Ainsworth (dalam Clarke-Stewart,

1988) melalui beberapa tahapan sebagai berikut ini:

a. Tahap preattachment usia 0 - 2 bulan, anak yang baru lahir akan melihat,
tersenyum dan dapat merasa nyaman pada setiap orang. Akhir tahap ini,
anak dapat mengenali sebagian orang dan mengenali perbedaan antara
orang yang dikenalnya dan orang asing, melalui penciuman, sentuhan,
dan pendengaran awalnya. Fase ini umumnya sampai usia 2 - 3 bulap dan
anak akan konsisten dalam memberikan respon berbeda saat melihat
ibu, ayah dan orang asing.

b. Tahap kedua merupakan fase perkembangan sosialattachment, ketika anak
memberikan respon berbeda-beda pada orang yang dekat dan orang
asing, biasanya tahap ini disebut attachment-in-the-making. Anak akan
lebih banyak tersenyum dan memberikan respon pada orang yang
dikenalnya dan menyambutnya. Anak akan menangis ketika ditinggalkan.
Orang yang dikenalnya dapat menghibur anak dengan lebih baik daripada
orang yang kurang dikenalnya. Saat anak berusia 6 atau 7 bulan, anak
mulai merasa dekat dengan orang yang dikenalnya dan attachment dapat
dikatakan sedang terbentuk.
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c. Tahap ketiga usia 7 bulan sampai 2 tahun adalah tahap clear-cutattachment.
Anak mempercayai keterikatannya dengan seseorang. Anak mencoba
berada di dekat orang tersebut dengan memegang, memanggil, dan
memeluk. Anak akan memprotes ketika ditinggalkan. Biasanya dalam
keluarga, ibu adalah pengasuh utama anak (Cohen dan Compos, 1974;
Kotelchuck, 1976; Lamb, 197éa, dalam Clarke-Stewart dkk., 1988). Akan
tetapi walaupun anak terikat dengan ibunya, anak juga mulai terikat
dengan ayah, kakek, kakak ataupun tetangga maupun orang lain yang
sering mereka lihat. Dengan bertambahnya usia mereka, anak biasanya
akan terikat dengan seseorang atau lebih.

d. Tahap terakhir adalah goal-corrected partnership pada usia 2 tahun dan
selanjutnya, anak belajar untuk membina relasi dua arah serta mulai
belajar mengerti kebutuhan orang tuanya.

Hasil penelitian yang dilakukan penulis mengenai interaksi orang tua dan
anak berkaitan dengan melihat perubahan temperamen pada bayi dan
setelah 3 tahun akan menghasilkan 4 pola sebagai berikut :

Secure Pada Insecure Pada
Orang Tua Orang Tua
Tempramen Anak Mudah Mudah Sulit
Tempramen Anak Sulit Mudah Sulit

Gambar 4. Pola Interaksi Attachment Orang Tua dan Tempramen Anak

Anak yang memiliki temperamen mudah dengan orang tua yang secure maka
anak pada usia 3 tahun akan tetap menampilkan temperamen yang mudah

menyesuaikan diri di lingkungannya, sedangkan anak dengan temperamen -

mudah dengan orang tua yang insecure maka anak pada usia 3 cenderung
menampilkan temperamen yang sulit saat menyesuaikan diri di lingkungan.

Sebaliknya anak dengan temperamen sulit dengan orang tua yang secure
maka anak pada saat berusia 3 tahun akan menampilkan perubahan
temperamen yang mudah saat berelasi dengan orang di lingkungannya,
sedangkan anak dengan temperamen sulit dengan orang tua yang insecure
maka anak pada saat usia 3 tahun akan menampilkan temperamen
yang sulit dengan cenderung menolak berinteraksi dengan orang lain di
lingkungannya.

10 Orasl limiah Universitas Kristen Maranatha

C. KEHIDUPAN PEKERJAAN

Perkembangan attachment pada pekerjaan bermula dari konteks adult
attachment yang diaplikasikan dalam dunia organisasi dan industri. Pada
studi awal dari Neustadt dkk. melakukan adaptasi Romantic Attachment
Questionnaire dari Collin & Read dalam menyusun the Adult Attachment at
Work (AAW) inventory. Hasil penelitian Neustadt dkk. [1999 dalam Neustadt
dkk., 2006) menunjukkan ada dua attachment pada pekerjaan yaitu Secure/
Autonomous Attachment at Work (SAAW) dan Insecure Attachment at Work (IAW).

Hasil penelitian yang dilakukan mengenai korelasi antéra trait kepribadian
dan attachment menunjukkan semua trait berkorelasi dengan SAAW
seperti yang telah diprediksi SAAW berkorelasi negatif dengan Neuroticism
dan berkorelasi positif dengan Extraversion, Agreeableness, Openness to
Experience dan Conscientiousness. Sebaliknya dengan IAW berkorelasi positif
dengan Neuroticism dan berkorelasi neqgatif dengan 3 trait yaitu Extraversion,
Agreeableness, dan Corscientiousness (Neustadt dkk., 2006).

Hal ini berarti karyawan yang Secure/Autonomous Attachment at Work (SAAW)
memiliki trait kepribadian yang tidak mudah mengalami kecemasan saat
menghadapi masalah, rmudah berelasi dengan sesama rekan sekerja,
bersikap ramah, jujur, terbuka terhadap berbagai pengalaman dan teliti
dalam bekerja, sedangkan karyawan yang Insecure Attachment at Work/IAW
akan mudah mengalami-kecemasan saat menghadapi masalah, cenderung
tertutup dan sulit berelasi dengan sesama rekan sekerja, kurang rarnah

dan cenderung tidak teliti dalam menyelesaikan pekerjaannya

Menurut asumsi penulis akan terdapat 4 pola hubungan antara atasan dan
bawahan dalam dunia kerja, seperti halnya interaksi pasangan suami-istri

sebagai berikut :

Secure Pada Atasan | Insecure Pada Atasan

Secure Pada Bawahan Secure Secure/lnsecure

Insecure Pada Bawahan Secure/lnsecure Insecure

Gambar 5. Interaksi Attachment Atasan dan Bawahan Di Dunia Kerja

Pola interaksi atasan yang keduanya memiliki pola secure akan menghacitkan

perpaduan pola secure sehingga menampilkan keterlibatan dan kepuasan
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dalam membina hubungan kerja dengan orang lain, memiliki komitmen

kerja, percaya pada atasan/bawahan, memiliki kehangatan dalam berelasi.

Namun bila salah satu rekan sekerja secure dan yang lain insecure maka
akan tergantung dominasi dalam relasi atasan dan bawahan. Jika atasan
dengan pola secure yang mendominasi bawahan dengan pola insecure
maka bawahan akan menjadi secure karena merasa dijaga dan dilindungi
dan sebaliknya, atasan dengan pola insecure. yang mendominasi bawahan
dengan pola secure maka bawahan akan menjadi insecure dalam bekerja.

Pada relasi atasan-bawahan vyang keduanya insecure jelas akan
menghasilkan pola insecure dalam bekerja yang akan menampilkan saling
kurang percaya pada orang lain, kurang terlibat dalam menyelesaikan
pekerjaan bersama orang lain, mudah mengalami distress dalam
menghadapl konflik di lingkungan kerjs, ragu-ragu dalam mengambil

keputusan dan kurang percaya diri untuk menampitkan diri secara optimal.
D. KEHIDUPAN RELIGIUS

Menurut Kaufman (1981, dalam Kirkpatrick, 2005) bahwa Tuhan adalah
idea vang absolut sebagai figure attachment yang adekuat. Kita tidak dapat
memperdebatkan Tuhan dengan membayangkan-Nya sebagai ibu atau
ayah, tetapi pada intinya Tuhan sebagai orang tua yang melindungi dan
menjaga kita setiap saat, seperti halnya orang tua ketika anak membutuhkan

bantuannya.

Kirkpatrick [2005] mengusulkan untuk memperluas teori attachment «e
ranah religiusitas yapg dikaitkan dengan konstruk internal working models
(IWMs). Hal ini berkaitan dengan sistem attachment yang mendasar tentang
pemikiran dan keyakinan terhadap Tuhan dan hubungan individu dengan
Tuhan saat menghadapi (1) ancaman dari lingkungan, (2] sakit, terluka atau
bingung, (3] ancaman perpisahan atau kehilangan dengan figure attachment,

dan (4] kesedihan dan kematian.

IWMs merupakan internalisasi perikiran dan keyakinan dari pengasuh yang

diterima anak sejak masih kecil berkaitan dengan kemampuan berelasi

dengan orang lain maupun dengan Tuhan. Oleh karena itu, penanaman
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nilai-nilai religius sesuai keyakinan orang tua kepada anak sejak masih

kecil merupakan hal penting. Keyakinan terhadap Tuhan akan ditampilan

dalam perilaku sehari-hari, terutama pada saat dewasa.

Contohnya semakin bertambahnya usia menuju masa dewasa akhir maka

seseorang akan semakin mendekati diri pada Tuhan sebagai sumber rasa

aman. Orang semakin lanjut usia, semakin rajin untuk beribadah dan

berdoa dibandingkan dengan orang yang masih muda karena semakin

dekat kematian yang akan dihadapinya.

Ada 4 pola Attachment Pada Tuhan yaitu :

r

Positive IWMs of Self

Negative IWMs of Self

Positive IWMS of others
Self effect :

Others effect :

Secure
God Loving +
God Close +

Personal God +
Relationship with God+

Cod close +

Preoccupied
God Loving -

God Close -

Personal God +
Relationship with God+

God close +

Negative IWMS of others
Self effect :

Others effect :

Dismissing
God Loving +
God Close +

Personal God -

1 Relationship with God-

God close -

Fearful
God Loving -
God Close-

Personat God -
Relationshin with God-

God close-

Gambar &. Pola Attachment Terhadap Tuhan

Tingkat religiusitas orang dewasa merupakan fungsi dari orang tua yang

religius/nonreligus dengan pola atiachment anak sebagai berikut :

Orang tua Religius

Orang tua nonreligius

Secure Pada Anak

Lebih religius

Kurang religius

Insecure Pada Anak

Kurang religius

Lebih raligius

Gambar 7. Religiusitas Orang dewasa sebagai fungsi dari religius orang tua dengan

pola Attachment anak

Orang tuayang religius dengan anak yang secure maka anak setelah dewasa

akan menjadi lebih religius dalam menjalankan keyakinan dibandingkan
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dengan orang tua yang non-religius dengan anak yang secure. Sebaliknya,
orang tua yang religius dengan anak yang insecure maka setelah dewasa
akan menjadi kurang religius dibandingkan orang tua yang non-religius
dengan anak yang insecure akan menjadi lebih religius setelah dewasa
dalam menjalankan keyakinannya [(Kirkpatrick & Shaver, 1990, dalam

Kirkpatrick, 2005].

RANGKUMAN

Teori attachment menjadi objek penelitian yang sangat menarik dan
terus berkembang hingga kini sejalan dengan pendapat Bowlby bahwa
attachment berlangsung sepanjang rentang kehidupan rnanusia. Semakin
berkernbangnya teori attachment pada tahun 1985 hingga sekarang mulai
attachment anak, orang dewasa, di dunia kerja, hingga ke ranah religiusitas maka
sernakin banyak yang tertarik untuk meneliti lebih lanjut teori attachment ini.

Attachment bersifat bawaan (human nature] dan telah ada sejak anak
lahir. Attachment berkaitan dengan pengalaman masa anak yang akan
berpengaruh terhadap perkembangan kepribadian dan fungsinya di masa

mendatang, terutama dalam kehidupan sosial di masyarakat.

Berdasarkan uraian di atas tampak terjadinya transmisi attachment
intergenerasi yang bersifat vertikal dari orang tua terhadap anak maupun
transmisi attachment yang bersifat horisontal dari pasangan suami-istri,
teman dan hubungan atasan-bawahan. Proses transmisi attachment dalam
kehidupan sosial di masyarakat dapat mempengaruhi pola attachment
seseoranc, baik yang bersifat sementara maupun menetap.
7

Proses transmisi attachment ini merupakan hal yang menarik untuk
dilakukan penelitian yang lebih lanjut terutam berkaitan dengan masalah-
masalah sosial yang muncul di masyarakat Indonesia, seperti perceraian,

tawuran, permusuhan antara suku maupun agama, dan lain-lain.
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